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ABSTRAK

Ali Asnad,” Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa IPA Materi Pesawat
Sederhana Dengan Metode Eksperimen Di Kelas V Ml Yappi Cekel Saptosari
Gunungkidul”.Skripsi.Yogyakarta: Fakultasllmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga,2014

Perkembangan Ipteks mengisyaratkan penyesuaian dan peningkatan proses
pembelajaran  secara  berkesinambungan, sehingga berdampak  positif
terhadap peningkatan kualitas lulusan dan keberadaan sekolah tempat guru itu
mengajar. IPA atau Sains merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib
dipelajari Sekolah Dasar. Dengan belajar IPA akan dapat mempelajari diri sendiri
dan alam sekitar. Sains juga merupakan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-
prinsip, proses penemuan, dan memiliki sifat ilmiah. Pembelajaran sains
menekankan pada pemberian pengalaman langsung dan untuk mengembangkan
kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
ilmiah. Pendidikan sains diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga
dapat membantu siswa untuk memperolen pemahaman lebih mendalam tentang
alam sekitar. Dengan demikian pengetahuan sains menjadi suatu keharusan untuk
dipelajari bagi siswa terutama siswa Sekolah Dasar.

Rumusan masalahnya ialah, Bagaimana pembelajaran IPA di Ml YAPPI
Cekel? Bagaimana hasil belajar siswa kelas V pada materi pesawat sederhana
mata pelajaran IPA di MI YAPPI Cekel? Bagaimana penerapan metode
eksperimen dalam penelitian tindakan kelas di kelas V MI YAPPI Cekel?
Sedangkan metode penelitian yang digunakan ialah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan melibatkan observer dan siswa sebagai responden sedangkan
pengumpulan data dengan menggunakan tehnik observasi.

Hasil penelitian Penelitian tindakan kelas yang di lakukan sesuai jadwal
pelajaran yang disusun. Jumlah jam pelajaran di kelas V sebanyak 4 jam
pelajaran. Untuk mengukur kemampuan penyerapan materi, dilakukan evaluasi
belajar dan untuk melihat perkembangan siswa digunakan lembar observasi. Hasil
belajar siswa kelas V pada materi pesawat sederhana mengalami perubahan
kearah yang lebih baik setelah dilakukan perbaikan pembelajaran. Pelaksanaan
PTK meningkatkan hasil belajar. Sebelum tindakan perbaikan dari 12 siswa yang
tuntas 25% sedangkan belum 75%. Setelah dilakukan tindakan perbaikan siklus I,
yang tuntas sebanyak 50% yang belum tuntas sebanyak 50%. Pada siklus Il
pembelajaran pertama yang tuntas 66,7% yang belum tuntas 33,3%, setelah
dilakukan perbaikan hasilnya yang tuntas sebanyak 83,3% yang belum tuntas
16,7%. Penerapan metode eksperimen diterapkan untuk percobaan, sehingga
siswa secara langsung mempraktekan dan menemukan berbagai pengetahuan dari
pesawat sederhana dan hal ini menjadikan siswa menguasai pelajaran dengan baik
serta memiliki pengalaman yang menyebabkan hasil belajarnya meningkat.

Kata kunci dalam penelitian ini ialah Hasil Belajar, dan Metode
Eksperimen.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan Pendidikan di madrasah sejalan dengan Undang-undang
Dasar 1945 pasal 31 ayat 3 sebagai bentuk pertanggungjawaban pemerintah
dalam meningkatkan keimanan dan ketagwaan bagi warga negaranya.
Dengan demikian, maka pembangunan kepribadian yang nasionalis dan
religius sudah semestinya mendapatkan perhatian secara khusus dari segi
penanganan atau pembelajarannya, sehingga peserta didik mampu menguasai
pelajaran baik dari sisi kognitif, afektif maupun psikomotoriknya.

Mengajar didefinisikan sebagai suatu aktifitas mengatur dan
mengorganisir lingkungan dengan sebaik-baiknya dan menggabungkan anak
sehingga terjadi proses belajar. Kegiatan belajar mengajar adalah kondisi
yang sengaja diciptakan.?

Dalam kegiatan belajar mengajar guru berperan sebagai pembimbing,
sehingga guru harus menghidupkan dan memberikan motivasi agar proses
interaksi kondusif. Guru harus siap menjadi mediator dalam proses belajar
mengajar, sehingga dapat dijadikan panutan.

Dewasa ini Penelitian Tindakan Kelas atau PTK menjadi salah satu
teknologi pembelajaran oleh guru untuk meningkatkan prestasi siswa.

Penelitian tindakan kelas merupakan pembelajaran yang melibatkan guru dan

43
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peserta didik. Dengan menggunakan tindakan, maka guru dapat
menginventarisir masalah-masalah yang dihadapi serta mencarikan solusi
pemecahan masalah tersebut.

Melalui penelitian tindakan, guru dapat berkreasi dan mengembangkan
kemampuannya secara mandiri dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
sehingga terjadi peningkatan kualitas pembelajaran yang berkesinambungan,
baik kualitas hasil maupun prosesnya (continuous proses improvement, dan
continuous quality improvement) 3

Dalam menjalankan tugasnya, secara ideal guru merupakan agen
pembaharuan. Sebagai agen pembaharuan, guru diharapkan selalu melakukan
langkah-langkah inovatif berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilakukannya. Langkah inovatif sebagai bentuk
perubahan paradigm guru tersebut dapat dilihat dari pemahaman dan
penerapan guru tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK sangat
mendukung program peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah yang
muaranya adalah peningkatan kualitas pendidikan. Hal ini, karena dalam
proses pembelajaran, guru adalah praktisi dan teoretisi yang sangat
menentukan. Peningkatan kualitas pembelajaran, merupakan tuntutan logis
dari perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (Ipteks) yang
semakin pesat.

Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), baik sebagai subtansi materi

ajar maupun piranti penyelenggaraan pembelajaran, terus berkembang.

¥ Mulyasa, H.E, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2009),
hal. 8



Dinamika ini menuntut guru selalu meningkatkan dan menyesuaikan
kompetensinya agar mampu mengembangkan dan menyajikan materi
pelajaran yang aktual dengan menggunakan berbagai pendekaran, metoda dan
teknologi pembelajaran terkini. *

Perkembangan Ipteks mengisyaratkan penyesuaian dan peningkatan
proses pembelajaran secara berkesinambungan, sehingga berdampak
positif terhadap peningkatan kualitas lulusan dan keberadaan sekolah tempat
guru itu mengajar.

Penelitian Tindakan Kelas dilakukan oleh guru dengan melibatkan
banyak komponen atau personal. PTK harus dirancang dengan matang dan
dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah mulai perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Sedangkan manfaat PTK yang paling nyata
yakni bahwa pembelajaran dengan menggunakan tindakan melibatkan banyak
pihak, selain itu dalam PTK observer dapat melihat secara langsung
kelemahan-kelemahan selama penelitian sehingga kelemahan tersebut akan
digunakan sebagai dasar menyusun perencanaan ulang agar kelemahan yang
terjadi dapat teratasi. Sehingga PTK merupakan bentuk pembelajaran
bersiklus dan tiap siklus adalah bentuk perbaikan dan peningkatan hasil.

IPA atau Sains merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib
dipelajari pada Sekolah Dasar. Dengan belajar IPA akan dapat mempelajari
diri sendiri dan  alam sekitar. Sains juga merupakan cara mencari tahu

tentang alam secara sistematis untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta,

* Sri Sumarni, Modul Kebijakan Pengembangan Profesi Guru, (Yogyakarta, LPTK FITK
UIN SUKA, 2013), hal. 8



konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan, dan memiliki sifat ilmiah.
Pembelajaran sains menekankan pada pemberian pengalaman langsung dan
untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan sains diarahkan untuk
mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh
pemahaman lebih mendalam tentang alam sekitar. Dengan demikian
pengetahuan sains menjadi suatu keharusan untuk dipelajari bagi siswa
terutama siswa sekolah dasar.

Bentuk program pendidikan sains kini menempatkan peserta didik
sebagai pembangun pengetahuan dari pengalaman mereka sendiri, baik
melalui pengalaman mengerjakan sesuatu maupun berfikir. Hands on dan
minds on harus menjadi pengalaman yang diperoleh peserta didik secara
menyatu, tidak terpisah-pisah atau sendiri-sendiri.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti diperoleh informasi bahwa
pembelajaran sains di kelas V MI YAPPI Cekel, Saptosari, Gunungkidul
masih dititikberatkan pada penguasaan konsep dan bersifat kognitif. Proses
pembelajaran masih banyak dilakukan di dalam kelas dengan menggunakan
metode ceramah. Pelaksanaannya menekankan pada pemberian informasi
oleh guru kepada siswa, sedangkan siswa hanya mendengarkan penjelasan
atau informasi yang disampaikan oleh guru. Pelaksanaan metode ceramah
pada pembelajaran sains menyebabkan guru banyak kehilangan kesempatan

untuk memperhatikan kebutuhan dan minat siswa dalam proses pembelajaran.



Pelaksanaan pembelajaran IPA di MI YAPPI Cekel sering dilakukan
dengan menggunakan metode ceramah dan latihan. Para siswa mendengarkan
penjelasan yang disampaikan oleh guru dan dilanjutkan dengan melakukan
latihan-latihan. Siswa lebih banyak mengasah kemampuannya dengan
mengandalkan pengetahuan atau kognitifnya, sehingga proses pembelajaran
sering menjadikan siswa merasa bosan dan tertekan. Siswa tidak bisa
berkembangan wawasan dan pengalaman karena lebih banyak menggunakan
otak berpikirnya untuk menguasai materi yang diajarkan selama ini.

Terbatasnya kontak siswa dengan objek dan persoalan sains ini
merupakan suatu masalah yng harus segera dipecahkan. Alternatif yang dapat
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk berhadapan
dengan objek dan persoalan sains secara langsung. Dengan demikian, siswa
dapat diarahkan untuk  menstrukturisasi  (menyusun/membangun)
pengetahuannya dengan melakukan proses ilmiah. Hal ini tentu akan
memudahkan siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang alam sekitar, juga lebih mengaktifkan siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru, seringkali siswa
kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran sains. Hal ini disebabkan
penerapan metode yang tidak tepat.selain itu guru menjadi pihak yang
seakan-akan menjadi sumber segala pemahaman tetapi guru tidak
mengembangkan pemahanan siswa, sehingga diperlukan upaya membangun

pemahaman siswa agar siswa termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.



Untuk itu guru perlu melakukan analisis masalah dan upaya pemecahan
masalah yang terjadi kenapa siswa kurang termotivasi dalam belajar.
Kejenuhan siswa dalam mengikuti pelajaran secara tidak langsung sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar khususnya untuk mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam di sekolah.

Dengan terpecahkannya masalah dan pembelajaran yang menekankan
pada pemberian pengalaman, maka peserta didik akan benar-benar merasakan
makna belajar. Selain itu peserta didik merasa terdorong untuk selalu terlibat
dalam proses pembelajaran. Dengan adanya keinginan untuk selalu terlibat
dalam pembelajaran, maka secara tidak langsung peserta didik telah
termotivasi untuk belajar.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Guru kurang mengembangkan metode dalam pembelajaran
2. Siswa merasa tidak tertarik dengan pelajaran yang berlangsung karena
tidak dilibatkan secara langsung

3. Penelitian tindakan kelas belum dilaksanakan dengan baik dan benar.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pembelajaran IPA di M1 YAPPI Cekel?
2. Bagaimana penerapan metode eksperimen dalam penelitian tindakan

kelas di kelas V MI YAPPI Cekel?



3. Bagaimana hasil belajar siswa kelas V pada materi pesawat sederhana

mata pelajaran IPA di M1 YAPPI Cekel?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan:
a. Untuk mengetahui pembelajaran IPA di Ml YAPPI Cekel
b. Untuk mengetahui penerapan metode eksperimen dalam penelitian
tindakan kelas di kelas V MI YAPPI Cekel
c. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas V pada materi pesawat
sederhana mata pelajaran IPA di MI YAPPI Cekel
2. Kegunaan:
a. Guru atau peneliti
1. Mendapat pengalaman menerapkan metode pembelajaran yang
sesuai dengan target pembelajaran.
2. Mendapat pengalaman melaksanakan pembelajaran siswa aktif
yang sekaligus dapat meningkatkan prestasi belajar sains
b. Siswa
1. Mengembangkan ketrampilan proses siswa dalam belajar sains
2. Membantu memahami konsep yang dipelajarinya
3. Terjadinya perubahan minat dan motivasi dalam belajar sains
4. Terjadinya peningkatan prestasi belajar

c. Pengembang ilmu pengetahuan



Manfaat bagi pengembang ilmu pendidikan akan diperoleh
informasi tentang pembelajaran dengan dengan menggunakan

metode discovery dalam meningkatkan prestasi belajar sains.

D. Tinjauan Pustaka
Sebagai pembanding skripsi yang penulis susun dengan skripsi yang lain,
maka penulis melakukan tinjauan, sebagai pembanding diantaranya:

1. Feny Maghfiroh. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas V Mata

Pelajaran IPA Pokok Bahasan Pesawat Sederhana Melalui Model
Learning Games Menggunakan Gambar Diam Di SD Negeri Karanganyar
01 Tahun Pelajaran 2010/2011.
Dalam penelitian ini adalah pembelajaran IPA pada pokok bahasan
Pesawat Sederhana melalui pembelajaran Learning Games Menggunakan
Gambar Diam dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN
Karanganyar 01 Jember, baik pada aspek kognitif, afektif maupun
psikomotorik. >

2. Sunarto (2011), dalam skripsinya: Penerapan metode eksperimen untuk
meningkatkan prestasi Belajar IPA Tentang Cahaya Merambat Lurus
Pada Siswa Kelas V Di SDN Baturetno IV Kecmatan Singosari Kabupaten

Malang Tahun Ajaran 2011/2012

menyimpulkan bahwa :

® Feny Maghfiroh. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran IPA Pokok
Bahasan Pesawat Sederhana Melalui Model Learning Games Menggunakan Gambar Diam di SD
Negeri Karanganyar 01 Tahun Pelajaran 2010/2011. Skripsi. Jember: Universitas Jember. 2011



Metode eksperimen dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep

cahaya merambat lurus pada pembelajaran IPA kelas V SD Negeri

Baturetno IV kecamatan Singosari kabupaten Malang. Peningkatan ini

dapat dilihat dari kenaikan rata-rata nilai hasil belajar IPA siswa dengan

Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 64 dari pra tindakan sebesar 58,86 dan

ketuntasan klasikal 68% meningkat pada siklus | sebesar 64,7 dengan

ketuntasan klasikal 83% dan meningkat lagi pada siklus Il sebesar 70,8

dengan ketuntasan klasikal 88%. ®

3. Nur Cholil (2007) dalam skripsinya Peningkatan Prestasi Belajar Sains

Melalui Penggunaan Metode Discovery pada Siswa Kelas IV Madrasah

Ibtidaiyah (M) Al Ma’arif Bumirejo Lendah Kulonprogo Tahun Pelajaran

2006-2007 menyimpulkan bahwa:

a. Metode discovery yang diterapkan dalam pembelajaran sains dapat
meningkatkan keaktifan siswa serta membantu siswa menemukan
konsep-konsep sains melalui proses mentalnya sendiri.

b. Penerapan metode discovery dapat meningkatkan prestasi belajar sains
bagi siswa kelas IV MI Ma’arif Bumirejo Lendah Kulonprogo
semester 11 tahun pelajaran 2006-2007.’

4. Ita Utamawati dalam skripsinya : Peningkatan Kemampuan Memahami

Konsep Pesawat Sederhana Dalam Pembelajaran Ipa Melalui Model

® Sunarto. (2011). Penerapan Metode Eksperimen Untuk meningkatkan Prestasi Belajar
IPA Tentang Cahaya Merambat Lurus Pada Siswa Kelas V di SDN Baturetnoi IV Kecamatan
Singosari Kabupaten Malang Tahun Pelajaran 2011/2012. Skripsi. Semarang: UM

" Nur Cholil. (2007). Peningkatan Prestasi Belajar Sains Melalui Penggunaan Metode
Discovery Pada Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Ma’arif Bumirejo Lendah
Kulonprogo Tahun Pelajaran 2006-2007. Skripsi. Yogyakarta: UNY.



Kontekstual Pada Siswa Kelas V SD Negeri Lengking 01 Bulu Sukoharjo

Tahun Pelajaran 2009/2010. menyimpulkan:

a. Proses pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan kemampuan
memahami konsep pesawat sederhana pada siswa kelas V SD Negeri
Lengking 01, Bulu, Sukoharjo berupa pembelajaran yang
mengkaitkan materi dengan keadaan nyata dalam kehidupan sehari-
hari.

b. Model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan
memahami konsep pesawat sederhana dalam pembelajaran IPA pada
siswa kelas VV SD Negeri Lengking 01, Bulu, Sukoharjo.

Penulis dalam penelitian ini mengambil judul Upaya Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas V Pada Materi IImu Pengetahuan Alam
Tentang Pesawat Sederhana Dengan Menggunakan Metode Eksperimen
Di MI YAPPI Cekel Gunungkidul dalam penelitian ini jelas sangat berbeda
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya yang
membahas pelajaran limu Pengetahuan dengan metode yang berbeda serta
tempat yang berbeda. Sehingga penulis berbeda dengan penelitian
terdahulu karena menggunakan materi, metode observasi dan objek yang
berbeda. Penelitian ini akan menggambarkan penerapan metode observasi
sebagai upaya meningkatkan belajar siswa kelas V dalam peningkatan

mutu pendidikan di Ml YAPPI Cekel. Metode Penelitian yang

8 Utamawati, Ita. (2010). Peningkatan Kemampuan Memahami Konsep Pesawat Sederhana
dalam Pembelajaran IPA Melalui Model Kontekstual pada Siswa Kelas V SD Negeri Lengking 01
Bulu Sukoharjo Tahun Pelajaran 2009/2010. Skripsi. Semarang: UNS.



dipergunakan adalah deskriptif kualitatif, dimana analisis serta hasil

penelitian bukan bersifat angka-angka atau non nomerikal.

E. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar

Belajar yang berarti suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseoarang. Perubahan sebagai hasil dari proses
belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti: berubah
pengetahuan, pemahaman sikap dan tingkah laku, ketrampilan,
kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada
individu yang belajar®

Dalam Proses pendidikan di sekolah, pembelajaran adalah hal
urgen dalam sebuah aktifitas belajar. Menurut Dimyati dan Mujiono
dalam bukunya Belajar dan Pembelajaran menyatakan bahwa
pengertian, “pembelajaran adalah proses yang di selenggarakan oleh
guru untuk membelajarkan murid dalam belajar bagaimana memperoleh
dan memproses pengetahuan, ketrampilan dan sikap”.

Menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah suatu kombinasi

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,

% Nana Sujana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung, Sinar Baru, 1989), hal. 5



perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengarui mencapai tujuan
pembelajaran.’®

Sedangkan Zainal Agib menyatakan pembelajaran adalah:

1. Pembelajaran merupakan suatu upaya guru dalam mengorganisasi
lingkungan untuk mencapai kondisi belajar bagi anak didik.

2. Pembelajaran adalah suatu proses membantu murid menghadapi
kehidupan sehari-hari™*

Menurut Hamzah B. Uno, pembelajaran (learning) adalah:

Suatu kegiatan yang berupa membelajarkan siswa secara terintegrasi
dengan memperhitungkan faktor lingkungan belajar, karakteristik
siswa, karakteristik bidang study serta berbagai strategi pembelajaran
baik  penyampaian, pengelolaan  maupun  pengorganisasian
pembelajaran®?

Sedangkan dalam Undang-Undang sistem pendidikan nasional
menyebutkan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran dalam arti lain adalah upaya membelajarkan siswa untuk
belajar. Selanjutnya sesuai dengan penjelasan di atas dapat di
simpulkan bahwasanya pembelajaran merupakan suatu proses
perubahan dalam perilaku sebagai hasil interaksi antara diri individu
anak dengan lingkungannya dalam memenuhi setiap kebutuhan hidup.

Dalam arti lain juga di artikan pembelajaran sebagai arti setiap kegiatan

yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu

19 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta,PT Bumi Aksara, 2007), hal.157

11 Zainal Agib, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran, (Surabaya, Insan Cendikia, ,
2002), hal. 41

12 Hanzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, Jakarta, PT. Bumi
Aksara, 2006, hal 5



kemampuan atau nilai proses baru sebagai upaya dalam mencapaian
suatu yang baru dalam sebuah perubahan.

Menurut Suparlan pengertian belajar sama sekali tidak sama
dengan bersekolah. Para ahli psikologi belajar sepakat bahwa belajar
menyangkut perubahan tingkah laku, misalnya dari belum tahu menjadi
tahu, dari tidak dapat melakukan sesuatu menjadi mahir melakukan
sesuatu. Sedangkan menurut Bigge seperti dikutip Suparlan bahwa
belajar adalah kurang lebih satu perubahan tingkah laku yang terjadi
sebagai hasil dari kegiatan latihan atau praktik. Dengan definisi yang
senada, Charles menyatakan bahwa belajar adalah satu perubahan yang
relatif permanen dalam satu kecenderungan tingkah laku sebagai hasil
dari latihan atau praktik yang diperkuat. 3

Menurut  Marno diungkapkan bahwa dalam  kegiatan
pembelajaran, terdapat dua kegiatan yang sinergis, yakni guru mengajar
dan siswa belajar. Guru mengajarkan begaimana siswa harus belajar.
Sementara siswa belajar bagaimana seharusnya belajar melalui berbagai
pengalaman belajar hingga terjadi perubahan dalam dirinya dari aspek
kognitif, psikomotorik, dan atau afektif. *

Dari beberapa pengertian diatas, maka pada hakekatnya belajar
adalah upaya melakukan perubahan tingkah laku secara sadar menuju
arah pendewasaan, kematangan, perubahan dalam berpikir serta dalam

proses belajar terjadi interaksi antara si pembelajar dengan pengajar.

13 Suparlan, Mencerdaskan Kehidupan Bangsa, (Yogyakarta, Hikayat, 2004), hal 49
¥ Marno, Strategi dan Metode Mengajar, (Jogjakarta, Ar Ruzz Media, , 2008), hal 149



Sedangkan keberhasilan dari sebuah pendidikan sangat dipengaruhi
oleh hal-hal yang berkaitan dengan kependidikan. Beberapa hal yang
berhubungan erat dengan kependidikan tidak dapat dipisah-pisahkan

satu dengan yang lain, namun saling erat berkaitan.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Empat pokok dalam pendidikan yang mempengaruhi hasil dari

proses pembelajaran ialah;

1. Isi pendidikan

2. Metode pendidikan

3. Alat pendidikan

4. Lingkungan pendidikan *

Menurut Abu Tauhied bahwa pendidik adalah salah satu faktor
yang memegang peranan penting dalam proses pendidikan. Pendidik
atau guru inilah yang bertanggungjawab dalam pengoperan nilai-nilai
yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan untuk dimiliki oleh para
terdidik."®

Dengan demikian maka pendidik perlu berupaya bagaimana agar
peserta didik benar-benar memiliki nilai-nilai yang seperti ditetapkan
oleh penyelenggaran pendidikan atau persekolahan. Guru perlu
memberikan motivasi-motivasi kepada siswa agar siswa benar-benar

belajar dengan tekun, giat serta rajin. guru sebagai pengganti orang tua

15 Sumitro, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta, FIP UNY, 1997), hal 75
18 Abu Tauhied, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogyakarta, IAIN SUKA, 1990), hal
39



di lembaga pendidikan perlu memberikan dukungan kepada peserta
didik dalam menuntut ilmu atau dalam siswa belajar. Dengan adanya
dukungan guru, siswa akan merasa diperhatikan sehingga memiliki
semangat untuk belajar.

Kegiatan pembelajaran secara efektif dan tepat sasaran
merupakan faktor penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Alat
atau media belajar memiliki fungsi untuk meningkatkan hasil belajar.
Penggunaan media belajar sangat membantu peserta didik dalam
memudahkan memahami sebuah materi pelajaran bagi diri siswa. Alat
peraga misalnya merupakan alat bantu yang berfungsi memberikan
kemudahan bagi siswa untuk lebih mamahami materi pelajaran.
Penggunaan alat peraga menyesuaikan dengan materi pelajaran yang
diberikan.

Suasana belajar merupakan faktor yang ikut serta mempengaruhi
prestasi dalam belajar. Suasana belajar yang demokratis akan memberi
peluang mencapai hasil belajar yang optimal, dibandingkan dengan
suasana belajar yang kaku, disiplin yang ketat dengan otoritas pada
pihak guru. Oleh karena itu perlu dikembangkan pola komunikasi
sebagai transaksi dan interaksi®’.

Siswa dapat belajar dengan mandiri bila tersedia fasilitas yang
memenuhi, anak didik perlu dibiasakan untuk membaca agar lebih

mudah mencerna sesuatu. Perkembangan IImu pengetahuan dan

7 Sunhaji, Strategi Pembelajaran, (Purwokerto, STAIN Purwokerto Press, 2009), hal 20



teknologi menuntut terciptanya masyarakat yang gemar membaca.
Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan melalui membaca.*®
Sehingga secara garis besar dapat dikemukakan bahwa yang
mempengaruhi prestasi belajar pada diri seseorang ditentukan oleh
faktor dari dalam diri siswa (intrinsik) dan faktor yang ada pada luar
diri siswa (Ekstrisik). Faktor dari dalam diri siswa (intrinsik) seperti
sifat, bawaan, dan motivasi. Faktor yang ada pada luar diri siswa
(Ekstrisik) misalnya lingkungan sekitarnya termasuk pendidik, orangtua
maupun keluarga dan masyarakat serta kebiasaan atau budaya
masyarakat.
c. Langkah-langkah kegiatan belajar
Dalam melaksanakan proses belajar dengan memperhatikan saran
Crow and crow bahwa untuk mencapai hasil belajar yang lebih efisien,
maka diperlukan:
1) Memiliki tujuan belajar yang pasti
2) Usahakan adanya tempat belajar yang memadai
3) Jaga kondisi fisik jangan sampai mengganggu konsentrasi dan
keaktifan mental
4) Rencanakan dan ikutilah jadwal waktu untuk belajar
5) Selingilah belajar itu dengan waktu-waktu istirahat yang teratur
6) Carilah kalimat-kalimat topik atau inti pengertian dari tiap paragraf
7) Selama belajar gunakanlah metode pengulangan dalam hati
8) Lakukan metode keseluruhan
9) Usahakan agar dapat membaca cepat dan cermat

10) Buatlah catatan-catatan yang tersusun rapi*®

d. Metode dan strategi belajar

'8 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta, CV Sinar Grafika,
2008,) hal 1

19 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta, PT Remaja Rosdakarya, 1998), hal
120



Strategi belajar mengacu pada perilaku dan proses-proses berpikir
yang digunakan oleh siswa dan memepengaruhi apa yang dipelajari,
termasuk memori dan metakognitif. Michel Pressley menjelaskan
bahwa strategi belajar adalah operator-operator kognitif meliputi
proses-proses yang secara langsung terlibat dalam menyelesaikan suatu
tugas (belajar) 2°

Rudolf Pintner mengemukakan sepuluh macam metode di dalam
belajar yaitu seperti berikut:

1) Metode keseluruhan kepada bagian

2) Metode keseluruhan lawan bagian

3) Metode campuran antara keseluruhan dan bagian

4) Metode resitasi

5) Jangka waktu belajar

6) Pembagian waktu belajar

7) Membatasi kelupaan

8) Menghafal

9) Kecepatan belajar dalam hubungannya dengan ingatan
10) Retroactive inhibition".

Sedangkan strategi belajar dapat dilakukan dengan berbagai cara
antara lain;

1) Belajar individual
Yaitu pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik
perbedaan setiap siswa, seperti minat abilitet, bakat, kecerdasan
dan sebagainya

2) Belajar kelompok
Cara ini memiliki kadar Cara belajar siswa aktif yang cukup tinggi.
Tehnik pelaksanaannya dapat dalam bentuk kerja kelompok,
diskusi kelompok, diskusi kelas, diskusi terbimbing dan diskusi
ceramah. Dalam belajar kelompok masing-masing anggota
kelompok dapat mengajukan gagasan, pendapat, pertanyaan,

20 7ainal Agib, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran, (Surabaya, Insan Cendikia, ,

2002), hal. 67

116

21 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta, PT Remaja Rosdakarya, 1998), hal



jawaban, kritik, dan sebagainya. Siswa aktif berpartisipasi, berelasi
dan berinteraksi satu dengan yang lainnya.

3) Bertanya jawab
Kegiatan tanya jawab antara guru dengan siswa, antara siswa
dengan siswa dan antara kelompok siswa dengan kelompok lainnya
memberikan peluang cukup banyak bagi siswa belajar aktif.

4) Belajar inquory/ discovery (mandiri)
Dalam strategi belajar ini siswa melakukan proses mental
intelektual dalam upaya memecahkan masalah. Dia sendiri yang
merumuskan suatu masalah, mengumpulkan data, menguji
hipotesis, dan menarik kesimpulan serta mengaplikasikan hasil
belajarnya.

5) Belajar melalui unit
Strategi ini berpusat pada suatu masalah atau suatu proyek. Pada
tahap-tahap kegiatan belajar ditempuh tiga tahap kegiatan utama
yakni tahap pendahuluan dimana siswa melakukan orientasi dan
perencanaan awal, tahap pengembangan dimana siswa melakukan
kegiatan mencari sendiri informasi dan selanjutnya menggunakan
informasi itu untuk kegiatan praktik, tahap kegiatan kulminasi
dimana siswa mengalami kegiatan penilaian, pembuatan laporan
dan tindak lanjut®,

2. Pembelajaran IPA
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang bertujuan untuk
mencapai kurikulum yang sudah ditetapkan. Kurikulum menyediakan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami proses pendidikan dan
pembelajaran. Sehingga guna mencapai kurikulum dikelompokan mata
pelajaran yang hendak digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan salah

satunya mata pelajaran llmu pengetahuan alam yang sekarang

termodifikasi ke dalam IPA sains.

22 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta, Sinar Grafika, 2008, hal 147



Oleh karena itu, kita harus mampu memperkembangkan kurikulum
IPA sesuai dengan tuntutan perkembangan IPA dan teknologi pembaruan
dan pengembangan pendidikan IPA diupayakan dengan melihat
kesesuaiannya dengan hakikat IPA itu sendiri dan perkembangan anak.
Pembelajaran IPA tidak hanya semata-mata mengalihkan pengetahuan
guru kepada siswa, melainkan pembentukan pengetahuan pada siswa
dengan bekal pengalaman siswa, sehingga menjadikan anak dapat
mengambil keputusan sendiri dalam hidupnya baik di masa sekarang
maupun yang akan datang.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran
wajib yang harus diajarkan baik di SD atau MI, SMP/ MTs maupun SMA
dan sederajatnya. Untuk sekolah dasar dan Madrasah Ibtidaiyah, mata
pelajaran IPA berbentuk IPA terpadu. Sedangkan cara pengajarannya
untuk kelas rendah atau kelas | sampai kelas Il berbentuk tematik
sedangkan kelas tinggi yaitu kelas IV sampai kelas VI berbentuk mata
pelajaran berdiri sendiri.

Pada beban kurikulum KTSP yang saat ini masih berlaku dan dalam
Kurikulum 2013, beban pembelajaran untuk IPS di sekolah dasar dan
Madrasah kelas 1 dan 2 sebanyak 3 jam per minggu, kelas 3 sampai kelas
6 sebanyak 4 jam per minggu. Sedangkan muatan rumpun pelajaran IPA
lebih pada rumpun Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan

teknologi.



Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran IPA adalah suatu proses
untuk membantu siswa memperoleh pengetahuan, ketrampilan, sikap dan

ide tentang alam dan gejala-gejalanya dalam kehidupan sehari-hari.

3. Metode Eksperimen

Metode eksperimen merupakan metode mengajar dalam penyajian
atau pembahasan materinya melalui percobaan atau mencobakan sesuatu
serta mengamati secara proses. Eksperimen sulit dipisahkan dengan
demonstrasi karena keduanya kemungkinan dapat digunakan secara
bersamaan. Dengan eksperimen dimaksudkan bahwa guru dan siswa
mencoba mengerjakan sesuatu serta mengamati proses dan hasil
pekerjaannya. Dan setelah eksperimen selesai siswa ditugaskan untuk
membanding-bandingkan dengan hasil eksperimen yang lain diskusikan
bila ada perbedaan dan kekeliruan®

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa metode eksperimen
adalah suatu metode mengajar yang dalam proses pembelajarannya yaitu
dengan mencobakan sesuatu dan mengamatanya lalu menarik kesimpulan
dari percobaan tersebut.

Kelemahan dan Kelebihan metode eksperimen antara lain sebagai
berikut:
a. Karakteristik metode eksperimen

1) Ada alat bantu yang digunakan

% Winataputra, U, S, dkk, Strategi Belajar Mengajar.( Jakarta : Universitas Terbuka, 1997)
hal 4.20



2) Siswa aktif mencobakan

3) Guru membimbing

4) Tempat dikondisikan

5) Ada pedoman untuk siswa

6) Ada topik yang dieksperimenkan

7) Ada temuan-temuan

b. Pengalaman belajar metode eksperimen

1)
2)
3)
4)
5)

6)

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

1)

Mengamati sesuatu

Membuktikan hipotesis

Menemukan hasil percobaan
Membuat kesimpulan
Membangkitkan rasa ingin tahu siswa

Menerapkan konsep informasi dan eksperimen

Keunggulan metode eksperimen

Dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa
Dapat membangkitkan rasa ingin menguji sesuatu
Menimbulkan rasa kurang puas, ingin lebih baik
Isi pembelajaran dapat bersifat actual

Siswa mampu membuktikan sesuatu

Dapat mengembangkan sikap kritis dan ilmiah

Belajar membuktikan sesuatu

Kelemahan metode eksperimen

Memerlukan alat pembelajaran dan biaya



2) Memerlukan waktu yang relatif banyak
3) Bilasiswa kurang motivasi, maka eksperimen tidak akan sukses
4) Sedikit sekolah yang memiliki sarana untuk eksperimen
5) Siswa belum terbiasa dengan eksperimen
Sedangkan langkah-langkah melakukan eksperimen prosedur
pelaksanaan dilakukan sebagai berikut :

a. Pertama, persiapan alat bantu (alat eksperimen)

b. Kedua, petunjuk dan informasi tentang tugas-tugas yang harus
dilaksanakan dalam eksperimen.

c. Ketiga, pelaksanaan eksperimen dengan menggunakan lembaran
kerja/pedoman eksperimen yang disusun secara sistematis. Sehingga
siswa dalam pelaksanaannya tidak banyak mendapat kesulitan dalam
membuat laporan.

d. Keempat, penguatan perolehan temuan-temuan eksperimen dilakukan
dengan diskusi, tanya jawab atau tugas.

e. Kelima, kesimpulan.

Kemampuan guru yang harus diperhatikan agar eksperimen berhasil
dengan baik diantaranya adalah :

a. Mampu membimbing siswa dari merumuskan hipotesis sampai pada
pembuktian dan kesimpulan serta membuat laporan eksperimen.

b. Menguasai konsep yang di eksperimenkan.

¢. Mampu mengelola kelas.

d. Mampu memberikan penilaian secara proses.



Kondisi dan kemampuan siswa yang harus diperhatikan untuk
menunjang eksperimen adalah :
a. Memiliki motivasi, perhatian dan minat belajar melalui eksperimen
b. Memiliki kemampuan melaksanakan eksperimen

c. Memiliki sikap yang tekun, teliti dan kerja keras.*

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian:

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar mengajar berupa sebuah
tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersama”. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan
arahan dari guru yang dilakukan peserta didik. *°

Selanjutnya menurut Agib Igbal mengatakan bahwa “Penelitian
tindakan kelas untuk mengidentifikasi penelitian kelas, adalah
penelitian yang dikombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan
subtantif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuisi, atau
suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi,

sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan”. 2

2 Winataputra, U, S, dkk, Strategi Belajar Mengajar.( Jakarta : Universitas Terbuka, 1997)
hal 4.20-4.21

% Suyadi, Penelitian Tindakan Kelas Menuju Pendidikan Berkualitas, (Yogyakarta, Andi
Offset, 2008), hal 3

% Aqib Igbal, Mempelajari Penelitian Tindakan Kelas,( Jakarta, Balai Pustaka, 2008), hal
11



Sehingga penelitian tindakan kelas adalah bagaimana
sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek
pembelajaran mereka dan belajar dari pengalaman mereka sendiri.
Mereka dapat mencobakan suatu gagasan dalam praktik pembelajaran
mereka dan melihat pengaruh nyata dari upaya itu.

Model atau desain yang dilakukan dalam penelitian tindakan
kelas adalah model Kemmis dan Mc Taggart, yang hampir mirip
dengan model Kurt Lewin mengatakan dalam satu siklus terdiri dari
beberapa langkah yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting),
observasi (observing), refleksi (reflecting). Model Kemmis dan Mc
Taggart ini setelah suatu siklus selesai diimplementasikan (sesudah
refleksi) kemudian diikuti dengan perencaan ulang (replanning) atau
revisi terhadap implementasi siklus sebelumnya. ?/

Berdasarkan perencanaan ulang tersebut, dilaksanakan siklus
baru dalam bentuk siklus tersendiri, begitu seterusnya. Satu siklus
diikuti dengan siklus berikutnya, sehingga tahap PTK dapat dilakukan
dengan beberapa kali siklus. Skema model Kemmis dan Mc Taggart

sebagaimana gambar siklus berikut:

2 Suyadi, Penelitian Tindakan Kelas Menuju Pendidikan Berkualitas, (Yogyakarta, Andi
Offset, 2008), hal 36



Refleksi

rencanaan
Perlakuan dg

Refleksi

Gambar 1.1 Spiral Penelitian Tindakan Kelas®

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan dua siklus,
dimana masing-masing siklus melalui tahap perencanaan, pelaksanaan
dan pengamatan serta refleksi. Untuk pelaksanaan siklus kedua di
maksudkan untuk perbaikan siklus yang dilakukan pada tahap
pertama.

Adapun rencana tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut;

a. Personil yang terlibat
Dalam penelitian ini guru dan siswa yang melaksanakan upaya
pendidik, sedangkan observer bertugas mengamati implementasi

pembelajaran yang berlangsung.

% 1bid, hal 3



b. Penyusunan instrumen pembelajaran
Instrumen pembelajaran terdiri dari rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh peneliti yang kemudian di
konsultasikan dengan pembimbing atau guru.
c. Penyusunan instrumen monitoring
Instrumen monitoring yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain lembar observasi dan catatan lapangan.
b. Skenario tindakan
Salah satu ciri utama dari penelitian tindakan adalah langkah
tindakan berdifat siklus dan di dalam penelitian tindakan kelas
dapat terjadi lebih dari satu siklus (putaran), setiap siklus terdiri
dari beberapa tahap yaitu®*:
1) Perencanaan
Tahap ini peneliti mengadakan observasi awal dan melakukan
wawancara serta diskusi dengan guru untuk mengetahui
permasalahan yang ada dalam pembelajaran. Setelah peneliti
mengetahui permasalahan yang terjadi, kemudia bersama guru
menyusun rencana dengan mencakup tindakan apa yang akan
dilakukan untuk memperbaiki, proses pembelajaran.
2) Pelaksanaan tindakan
Pada tahap ini guru dan peserta didik melaksanakan

pembelajaran dengan implementasi proses pembelajaran

% bid, hal 6



3)

berdasarkan rencana tindakan yang telah tertuang dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam pelaksanaan
tindakan ini sangat dipengaruhi oleh situasi dan keadaan pada
waktu pembelajaran berlangsung, sehingga suatu perencanaan
bersifal fleksibel. Sebagai pelaksanaan tindakan siklus |1
mengambil materi bidang miring dan pada siklus Il dengan
materi pengungkit.

Monitoring dan perekam tindakan

Tahapan monitoring merupakan kegiatan untuk mengamati
pelaksanaan, hasil dan dampak dari tindakan yang dikenakan
terhadap peserta didik. Monitoring dan perekam tindakan
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung. Pada saat mencatat dan
merekam kegiatan tindakan maupun dampaknya, peneliti
maupun guru bersikap diskriptif dan netral, artinya hanya
melakukan penelitian atas apa yang dilihat, di dengar dan di
rasakan. Untuk merekan tindakan peneliti menggunakan alat
perekam.

Hasil dari tahap refleksi ini digunakan sebagai acuan untuk
menentukan penyusunan rencana tindakan pada siklus
selanjutnya. Jika tujuan pembelajaran yang diinginkan belum
terwujud, perlakuan/tindkaan pada siklus berikutnya harus

berbeda secara jelas atau sub bahasan, sementara



4)

perlakuan/tindakan masih sama berarti siklus tersebut masih
sama dengan siklus sebelumnya. Siklus akan terus dilanjutkan
sampai masalah terpecahkan.

Refleksi®

Pada tahap ini  peneliti  dan guru menganalisa,
menginterprestasikan dan menyimpulkan hasil dan dampak dari
tindakan yang telah dilakukan berdasarkan data dari hasil
kegiatan monitoring (observasi) dan perekam tindakan. Data-
data tersebut disusun secara logis, terurut dan teratur sehingga
bermakna, kemudian dibandingkan antara data yang satu dengan
yang lainnya. Selanjutnya disusun hubungan sebab akibat antara
tindakan yang sudah dilakukan dengan hasil atau dampak dari
tindakan tersebut.

Hasil dari tahap refleksi ini digunakan sebagai acuan untuk
menentukan penyusunan rencana tindakan pada siklus
selanjutnya. Jika tujuan pembelajaran yang diinginkan belum
terwujud, perlakuan/tindkaan pada siklus berikutnya harus
berbeda secara jelas atau sub bahasan, sementara
perlakuan/tindakan masih sama berarti siklus tersebut masih
sama dengan siklus sebelumnya. Siklus akan terus dilanjutkan

sampai masalah terpecahkan.

% 1bid, hal 7



Dengan melaksanakan tahapan-tahapan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK), guru dapat menemukan solusi dari masalah yang timbul
di kelasnya, bukan kelas orang lain, dengan menerapkan berbagai
ragam teori dan teknik pembelajaran yang relevan secara
kreatif (model pembelajaran efektif baca di sini). Selain itu sebagai
penelitian tahapan, disamping guru melaksanakan tugas utamanya
melaksanakan  pembelajara  dengan  melaksanakan  tahapan-
tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), guru dapat menemukan
solusi dari masalah yang timbul di kelasnya, bukan kelas orang lain,
dengan menerapkan berbagai ragam teori dan teknik pembelajaran
yang relevan secara kreatif

2. Subyek Penelitian
Penelitian ini mengambil subyek penelitian di MI YAPPI Cekel
Saptosari dengan siswa kelas V berjumlah 12 siswa, maka semua
diambil sebagai subyek.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan Data adalah cara memperoleh keterangan
mengenai masalah yang ada, Metode yang penulis gunakan:
1) Metode Observasi
Yaitu pengumpulan data dengan menggunakan pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik terhadap fenomena-fenomena yang

diselidiki.®*

31 Sutrisno Hadi, Methodologi Research 11, (Yogyakarta, Andi Offset, 1999), hal. 136


http://karwapi.wordpress.com/ptk/
http://karwapi.wordpress.com/ptk/
http://karwapi.wordpress.com/2012/10/11/model-model-pembelajaran-yang-efesien-dan-efektif/
http://karwapi.wordpress.com/ptk/

Penulis melakukan pengamatan pada pelaksanaan PTK khususnya
di mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam.

2) Metode Interview
Pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang di
kerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan
penyelidikan.*
Interview dilakukan dengan kepala Madrasah untuk memperoleh
data mengenai MI YAPPI Cekel apabila ada data yang kurang jelas
dalam penyediaan dokumen madrasah baik dari segi infrastruktur
maupun pembelajaran.

3) Metode dokumentasi
Pengumpulan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, legger, agenda dan sebagainya.*®
Metode ini digunakan untuk memperoleh keterangan yang tepat
mengenai segala hal yang diperlukan penulis baik mengenai data
siswa, data nilai siswa ataupun dokumen pembelajaran yang
dilakukan di Ml YAPPI Cekel Saptosari.

4. Metode Analisa Data
Analisis data adalah langkah untuk memberikan interprestasi
dan arti data yang telah dikumpulkan sehingga dapat digunakan untuk

menjawab perrnasalahan yang ada dalam penelitian. Dalam penelitian

% 1bid, hal 193
%% Suharsini Arikunto, Prosedur Penilitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, PT Rineka
Cipta, 1998), hal 236



ini peneliti menyajikannya dengan menggunakan metoda analisis data
yang bersifat deskrititf kualitatif,** yaitu mendiskripsikan data yang
didapat melalui instrumen penelitian Setelah datanya terkumpul lalu
diklasifikasikan menjadi dua data, yaitu data kuantitatif yang
berbentuk angka-angka dan data kualitatif yang dinyatakan dalam
kata-kata atau simbol.
3 Analisis Observasi
Lembar ini mengamati aktivitas guru dan siswa Kketika
proses pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi
yang terdiri dari 10 pernyataan untuk lembar observasi kegiatan
guru dan 10 pernyataan untuk lembar observasi kegiatan siswa
dengan menggunakan skala Guttman (skala berdimensi tunggal)
karena hanya ada 2 pilihan, ya/tidak dan disertai deskripsi singkat.
Rentang skor 0-1 (jawaban O sama dengan tidak, jawaban 1 sama
dengan ya). Rumus untuk menghitung persentase peningkatan

kegiatan guru dan siswa:
F
P = N X 100 %

Keterangan :

: angka persentase
. frekuensi yang sedang dicari presentasinya
(dalam hal ini adalah kegiatan guru dan siswa)
N : jumlah frekuensi (dalam hal ini adalah jumlah

pernyataan pada lembar observasi)

% Bungin, Burhan. 2005. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Kencana.



4 Analisis Tes Prestasi

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Data hasil tes dianalisis secara statistik deskriptif. Hasil
tes siswa pada kondisi awal dan akhir masing-masing siklus
dihitung nilai rata-ratanya (mean). Data kuantitatif hasil tes
penerapan metode demonstrasi dianalisis melalui membandingkan
nilai rata-rata hasil post test dengan hasil pre test yang dilakukan
pada pra tindakan dan diperoleh jumlah peningkatan. Perhitungan
dalam analisis data tes setelah diketahui rata-ratanya.

Mx = &£
Y

Keterangan:
Mx = rata-rata (mean)
>x= jumlah dari hasil skor (nilai-nilai) yang ada
N = banyaknya skor-skor yang ada (number of cases)
Untuk  mengetahui  peningkatan  prestasi  belajar
menggunakan effect size:
X post test S2 — X post test S1
Keterangan:
X post test S2 = rata-rata post test siklus 2
X post test S1 = rata-rata post test siklus 1
Standar yang dipakai dalam penemuan status adalah:
80-100% : sangat baik

66-79% . baik



56-65% : cukup
46-55% : kurang
00-45% : sangat kurang *°
Setiap siklus pada kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
dinyatakan berhasil jika terjadi perbaikan proses pembelajaran yang
ditunjukkan dengan meningkatnya partisipasi siswa dan peningkatan
prestasi belajar sains siswa. Pembelajaran guru dikatakan berhasil
apabila guru dapat memotivasi siswa; mengarahkan perhatian siswa;
membimbing siswa melakukan pengamatan, ekperimen, eksperimen,
membuat kesimpulan; merangsang terjadinya interaksi; dan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Penelitian ini
dikatakan berhasil jika hasil tes prestasi belajar siswa mendapat nilai
rata-rata minimal 65 dan nilai paling rendah yang diperoleh siswa
adalah 60.
G. Hipotesis
Dalam penelitian ini hipotesa yang peneliti ambil adalah adanya hasil
yang signifikan dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan Metode
Sederhana.
H. Indikator keberhasilan:
1. Siswa memiliki kemandirian dalam belajar
2. Siswa memiliki keberanian dalam bertanya maupun menjawab

3. Siswa memiliki kemauan yang tinggi dalam melakukan percobaan

% Arikunto,Suharsimi. 2013. Manajemen Penelitian. Jakarta : Rineka Cipta, hal : 123



Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan sistematika
penulisan yaitu suatu susunan penulisan yang tersusun secara
berkesinambungan dan berurutan. Adapun sistematikanya sebagai berikut
Bagian pertama berisi formalitas penelitian yang didalamnya memuat
halaman judul, halaman nota dinas, halaman pengesahan, motto, kata
pengantar, daftar isi.

Bagian kedua merupakan pembahasan hasil penelitian yang disusun
secara sistematik, bagian ini memuat Bab | Pendahuluan berisi tentang
Penegasan Istilah, Alasan Pemilihan Judul, Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Kajian Teori, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan.

Bab 1l Gambaran Umum MI YAPPI Cekel Saptosari meliputi Letak
Geografis, Keadaan Guru dan Murid, Organisasi kelembagaan, Sarana
Prasarana, Kurikulum, Bab Il Hasil penelitian dan pemabahasan yang
didalamnya membahas pelaksanaan penelitian tindakan kelas baik siklus |
maupun perbaikan di siklus Il, selanjutnya pada bab ini di lakukan
pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan.

Bab IV Penutup yang didalamnya berisi tentang Kesimpulan, Saran-
saran, Kata penutup. Sedangkan bagian ketiga atau kelengkapan skripsi
antara lain Daftar Pustaka, Angket Penelitian, Ijin Penelitian, Daftar

Riwayat Hidup Penulis.



BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN TINDAK LANJUT

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian dan pembahasan yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran IPA di Ml YAPPI Cekel Saptosari dilaksanakan sesuai
dengan jadwal pelajaran yang disusun dan sesuai dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Jumlah jam pelajaran di kelas V
sebanyak 4 jam pelajaran. Untuk memudahkan pelaksanaan
pembelajaran IPA, guru menyusun RPP sebagai dasar pelaksanaan
pembelajaran. Sedangkan untuk mengukur kemampuan penyerapan
materi, dilakukan evaluasi belajar dan untuk melihat perkembangan
siswa digunakan lembar observasi.

2. Penerapan metode eksperimen dalam penelitian tindakan kelas di kelas V
MI YAPPI Cekel metode ini diterapkan untuk melakukan percobaan,
siswa secara langsung mempraktekan dan menemukan berbagai
pengetahuan dari pesawat sederhana, dalam penggunaan metode
eksperimen para siswa mencatat cara kerja pesawat sederhana dan
melakukan praktik langsung cara menggunakan pesawat sederhana
terutama pesawat sederhana golongan | dan golongan Ill. Dengan
melakukan langsung atau bereksperimen siswa memperoleh pengalaman
langsung serta menguasai pelajaran dengan baik yang menyebabkan hasil

belajarnya meningkat.



Hasil belajar siswa kelas V pada materi pesawat sederhana mata
pelajaran IPA mengalami perubahan kearah yang lebih baik setelah
dilakukan perbaikan pembelajaran. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas
sangat berguna untuk meningkatkan hasil belajar. Sebelum dilakukan
tindakan perbaikan dari 12 siswa yang tuntas sebanyak 3 siswa atau 25%
sedangkan siswa yang belum tuntas 9 siswa atau 75%. Setelah dilakukan
tindakan perbaikan siklus I dari 12 siswa, yang tuntas sebanyak 6 siswa
atau 50% sedangkan yang belum tuntas sebanyak 6 siswa atau 50%. Pada
siklus 1l pembelajaran pertama dari 12 siswa yang tuntas sebanyak 8
siswa atau 66,7% sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 4 siswa
atau 33,3%, dan setelah dilakukan perbaikan pada pembelajaran kedua
siklus Il hasilnya dari 12 siswa, yang tuntas sebanyak 10 siswa atau

83,3% sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 2 siswa atau 16,7%.

B. Saran

Berdasarkan uraian hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas,

maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

1.

2.

Bagi sekolah

Sekolah diharapkan dapat menyediakan media pembelajaran yang
dibutuhkan oleh anak sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai
dengan optimal.

Bagi Guru

a. Sebelum dilaksanakannya perbaikan pembelajaran, diharapkan guru

merencanakan kegiatan pembelajaran yang akan dimulai.



Guru diharapkan untuk menggunakan cara yang bervariasi dalam
menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Guru diharapkan untuk menggunakan media pembelajaran yang
sesuai dengan tingkat perkembangan anak.

Diharapkan guru dapat mengelola kelas dengan baik.

Guru diharapkan untuk dapat lebih jeli dalam memilih kegiatan
pembelajaran, yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak, agar

dapat meningkatkan hasil belajar anak lebih baik.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : MI YAPPI Cekel

Mata Pelajaran ; IImu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester -V (lima)/2

Hari, tanggal X Senin, 7 Mei 2014
Alokasi Waktu : 35 menit / 4 Pertemuan

Standar Kompetensi
Energi dan Perubahannya
5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta fungsinya.
Kompetensi Dasar
5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih
mudah dan lebih cepat.
Indikator :
e Mengidentifikasi jenis pesawat sederhana
e Menyebutkan ciri-ciri pengungkit golongan I, 11, dan I11.
e Memberi contoh berbagai alat rumah tangga yang menggunakan prinsip
pengungkit golongan I, 11, dan I1I.
Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat mengidentifikasi jenis pesawat sederhana jenis pengungkit
ciri-ciri pengungkit golongan I, I, dan Ill serta dapat memberikan contoh
alat-alat rumah tangga yang menggunakan prinsip pengungkit golongan I, II,
dan I11.
Materi Ajar
Setiap alat yang memudahkan pekerjaan yang dilakukan dalam keadaan
sederhana sehingga dinamakan pesawat sederhana. Pesawat sederhana
dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu pengungkit (tuas), bidang miring,
katrol dan roda.
Pengungkit bisa juga disebut dengan tuas. Pengungkit merupakan salah
satu alat pesawat sederhana yang dapat digunakan untuk mengungkit,

mencabut atau mengangkat benda. Pengungkit biasanya berupa batang yang



dipasang pada penumpu sehingga ujung-ujungnya bebas bergerak.
Pengungkit terdiri dari beberapa bagian, yaitu:
o Titik Tumpu disebut juga dengan titik fulkrum, yaitu titik tempat batang
ditumpu atau diputar.
« Titik Beban yaitu bekerjanya beban.
« Titik Kuasa yaitu bekerjanya gaya.
Pengungkit atau tuas dapat digolongkan menjadi 3 golongan yaitu:
1. Golongan pertama
Pada tuas jenis ini, posisi titik tumpu berada diantara beban dan kuasa.
Contohnya jungkat-jungkit, palu untuk mencabut paku, gunting, tang,
dan sebagainya.
2. Golongan kedua
Pada tuas golongan kedua, posisi beban berada diantara kuasa dan titik
tumpu. Contohnya gerobak dorong roda satu, pemecah buah atau biji,
pembuka tutup botol, pemotong kertas, dan sebagainya.
3. Golongan ketiga
Pada tuas golongan ketiga, posisi kuasa berada diantara titik tumpu dan
beban. Contohnya sekop, sendok, lengan Kkita, pinset, sapu, dan
sebagainya.
Metode Pembelajaran
1. Model
Discovery
2. Metode
a. Ceramah
b. Tanyajawab
c. Diskusi
d. Eksperimen
Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
a. Guru membuka pelajaran dengan salam.

b. Guru melakukan Presensi.



Apresepsi. Misalnya memberi pertanyaan berikut:
“Pernahkah kalian memotong kuku? Alat apa yang kalian gunakan?”
Beberapa siswa menanggapi jawaban sesuai dengan pengetahuan
mereka.
Guru menanggapi jawaban yang beragam dari siswa kemudian
dilanjutkan dengan memberikan penguatan dari apersepsi.
“Jadi pemotong kuku adalah alat yang berguna untuk memudahkan
pekerjaan manusia dalam memotong kuku. Setiap alat yang berguna

)

untuk memudahkan pekerjaan manusia disebut pesawat sederhana.’

2. Kegiatan Inti

a.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang jenis—jenis pesawat
sederhana.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang pesawat sederhana
jenis pengungkit dan ciri-cirinya.

Tiga orang siswa maju ke depan kelas untuk menggolongkan
pengungkit berdasarkan ciri-cirinya.

Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang ciri-ciri
pengungkit golongan | dan contohnya.

Siswa melakukan tanya jawab tentang ciri-ciri pengungkit golongan II
dan contohnya.

Siswa melakukan tanya jawab tentang ciri-ciri pengungkit golongan

I11 dan contohnya.

g. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

h. Siswa berdiskusi menggolongkan alat-alat yang prinsip kerjanya

J-

berdasarkan pengungkit.

Perwakilan dari kelompok maju ke depan kelas untuk
mempresentasikan hasil kerja mereka di papan tulis, kelompok lain
menanggapi.

Guru memberikan penguatan terhadap jawaban-jawaban siswa.

3. Kegiatan Penutup



a. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran tentang
pengungkit.
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi.
c. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi
katrol.
d. Guru mengakhiri pelajaran dengan doa dan salam.
H. Sumber/Alat dan Bahan
1. Sumber

e  Haryanto. 2007. Sains untuk SD Kelas 5. Jakarta: Erlangga.

e  Rositawaty, S. 2008. Senangnya Belajar Ilmu Pengetahuan Alam
Untuk Kelas V SD. Jakarta: Grasindo.

e  Sudarmana dan Sumarna. 2004. Sains 5 untuk Sekolah Dasar dan
Madrasah Ibtidaiyah. Surakarta: Mediatama.

2. Alat dan bahan

e Peralatan yang menggunakan prinsip pengungkit, seperti : gunting,
pemotong kuku, pembuka tutup botol, jungkat-jungkit, gerobag
beroda satu.

e Gambar berbagai macam alat yang prinsip kerjanya berdasarkan
pengungkit, seperti : tang, palu, gunting, pinset, sapu, stapler,
gerobag beroda satu, pemotong kertas, pembuka tutup botol.

I. Penilaian

1. Pengamatan (proses hasil belajar)
2. Testulis

Bentuk Soal : Esay
3. Penilaian

a. Proses Pembelajaran

b. Tertulis

Pedoman penskoran

Jenis soal Jumlah soal Bobot Skor maksimal




Esay 5 20 100

c. Kinerja
Dilakukan guru selama mengamati kegiatan siswa, idealnya siswa
diamati satu persatu, dan guru mencatat untuk kemudian hasil
pengamatannya dimasukkan pada tabel berikut ini:
No. Nama Aspek yang diamati Keterangan
Afektif | Kognitif | Psikomotor
1.
2
3.
4,
Keterangan : Skor tiap aspek 1-5
Mengetahui Yogyakarta, 20
Desember 2010
Kepala Madrasah Guru Kelas,
Sugeng, S.Pd.| Ali Asnad

NIP.

NIP. -




LEMBAR DISKUSI

Diskusikanlah bersama teman sekelompokmu tentang penggolongan benda-benda
yang tertera di belakang lembar ini dan tuliskan contoh benda beserta ciri-cirinya
pada tabel di bawah ini!

TUAS/PENGUNGKIT CIRI - CIRI CONTOH

Golongan |

Golongan Il

Golongan |11




LEMBAR EVALUASI

Nama

No absen

Jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Apayang dimaksud dengan pesawat sederhana?

2. Sebutkan 3 macam jenis pesawat sederhana!l

3. Bagaimanakah ciri-ciri pengungkit/tuas golongan pertama!
contohnya!

4.  Bagaimanakah ciri-ciri pengungkit/tuas golongan kedua!
contohnya!

5. Bagaimanakah ciri-ciri pengungkit/tuas golongan ketiga!

contohnya!

Berikan 3

Berikan 3

Berikan 3



w N

SN

ol

KUNCI JAWABAN:

Pesawat sederhana adalah setiap alat yang dapat memudahkan pekerjaan
manusia secara sederhana.

Pengungkit (tuas), bidang miring, katrol dan roda berporos.

Golongan pertama Pada tuas jenis ini, posisi titik tumpu berada diantara beban
dan kuasa. Contohnya jungkat-jungkit, palu untuk mencabut paku, gunting,
tang, pemotong kuku, dll.

. Golongan kedua Pada tuas golongan kedua, posisi beban berada diantara

kuasa dan titik tumpu. Contohnya gerobak dorong roda satu, pemecah buah
atau biji, pembuka tutup botol, dll.

. Golongan ketiga Pada tuas golongan ketiga, posisi kuasa berada diantara titik

tumpu dan beban. Contohnya sekop, sendok, lengan kita, pinset, dll.

LEMBAR PENGAMATAN / LEMBAR OBSERVASI



1. LEMBAR PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN

Penilaian

No Aspek yang diamati Ya | Tidak 112132

1 | Pengamatan KBM
A. Pendahuluan

1. Mengucapkan salam

2. Menanyakan kabar

3. Mengabsen siswa

4. Menyampaikan materi prasyarat

5. Menyampaikan kompetensi
dasar/Indikator

B. Kegiatan inti

1. Membagi siswa menjadi beberapa
kelompok

2. Membagi materi kepada setiap
kelompok

3. Membimbing siswa dalam diskusi
kelompok

4. Memberikan beberapa soal latihan

C. Penutup

1. Mengevaluasi kegiatan diskusi

2. Menyimpulkan materi pelajaran

3. Memotivasi siswa untuk belajar

4. Mengucapkan salam

2 Suasana kelas

1. Siswa merasa senang

2. Guru antusias

3. Waktu sesuai alokasi

4. KBM sesuai dengan silabus/RPP

3 | Perangkat Pembelajaran

1. Buku siswa mendukung
pencapaian indicator

2. LKS mendukung pencapaian
indicator

3. Tes/tugas sesuai indicator

4. Indicator sesuai dicapai dengan
pembelajaran langsung

Keterangan skala penilaian:
1=tidak baik 2 =kurang baik 3 = cukup baik 4 = baik



LEMBAR PENGAMATAN GURU DENGAN METODE

EKSPERIMEN
: . . Tidak

No Aspek yang diamati Selalu | Sering | Jarang pernah

1 | Memotivasi siswa

2 | Mengaitkan atau memanfaatkan
kehidupan nyata atau masalah
yang disimulasikan

3 | Memperhatikan pengetahuan
prasyarat/awal siswa

4 | Menyesuaikan dengan kebutuhan
dan tujuan dari siswa-siswa yang
berbeda

5 | Menekankan kepada pemacahan
masalah

6 | Mengajarkan kepada sisswa untuk
mengawasi (memonitor) dan
mengarahkan belajar sendiri

7 | Membimbing siswa mengajukan
masalah

8 | Aktivitas belajar berlangsung
dalam suasana menyenangkan

9 | Guru membimbing dan
memperhatikan siswa

10 | Penjelasan atau demonstrasi
(pemodelan) guru dilakukan
dengan jelas, sederhana dan
mudah dimengerti

11 | Guru menggunakan alat peraga
yang cocok

12 | Guru memberikan penghargaan
kepada siswa

13 | Memperhatikan dan menghargai
ide atau pendapat siswa

14 | Guru memancing pendapat atau
ide siswa dengan pertanyaan-
pertanyaaan yang mebimbing,
mendorong maupun
mengklarifikasi

15 | Guru menggunakan kegiatanh-
kegiatan penemuan (inkuiri) untuk
mengarahkan konsep

16 | Guru melakukan refleksi/berpikir

kembali tentang apa yang




| diajarkan \

Keterangan skala penilaian:

1=tidak pernah 2 =jarang 3 =sering4 = selalu
LEMBAR PENGAMATAN SISWA

No Aspek yang diamati Selalu | Sering | Jarang

1 | Siswa terdorong menggunakan
kemampuan berpikir kritis
(menganalisis dan mengurai
masalah)

2 | Siswa terdorong menggunakan
kemampuan berpikir kreatif
(berpikir divergen)

3 | Siswa belajar dalam keadaan
antusias dan gembira

4 | Terjadi interaksi siswa dengan
siswa

5 | Terjadi interaksi siswa dengan guru

6 | Siswa mempunyai kesempatan
untuk mengemukakan pendapat atau
mempresentasikan idenya

7 | Siswa berbicara dan berbagi
pengalaman (bekerja sama)

8 | Siswa melakukan refleksi/berpikir
kembali tentang apa yang dipelajari

Keterangan skala penilaian:

1= jarang 2 = sering 3 =selalu




Gambar 1.Siswa mencoba pesawat sederhana jenis pengungkit.

Gambar 2.siswa mencoba pesawat sederhana jenis pengungkit



gambar 3.siswa mencoba pesawat sederhana jenis pengungkit

R e ——
Gambar 4.siswa mencoba pesawat sederhana jenis pengungkit



Gambar 5.siswa mencoba pesawat sederhana jenis pengungkit.

Gambar 6.siswa mencoba pesawat sederhana jenis bidang miring.



Gambar 8.siswa mencoba pesawat sederhana jenis bidang miring.
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